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Abstract: The Papuan indigenous plant Cryptocarya massoy (Oken) 

Kosterm has substantial commercial significance as an essential oil source. 

Plant growth regulators (PGRs) are essential for regulating growth responses 

including callus development, and tissue culture offers a viable means of 

reproducing this species. Kinetin, a cytokinin-type PGR, is particularly 

important in promoting cell division and callus development. This study 

aimed to evaluate the growth response of C. massoy explants under varying 

kinetin concentrations and determine the optimal concentration for callus 

induction. The experiment utilized a Completely Randomized Design (CRD) 

with three kinetin treatments: 0.5 mg/L (A), 1.0 mg/L (B), and 1.5 mg/L (C). 

Results showed that 1.0 mg/L kinetin achieved the highest explant survival 

rate (71%) and the lowest browning rate (8%), compared to 13% browning 

at 0.5 mg/L and 1.5 mg/L. However, the highest callus formation (0.25 

average callus) with a compact, brownish texture was observed at 1.5 mg/L. 

The 0.5 mg/L concentration consistently exhibited the lowest response 

across all parameters. These findings indicate that 1.0 mg/L kinetin is 

optimal for enhancing explant survival and minimizing browning, while 1.5 

mg/L is more effective for inducing callus formation, underscoring the 

importance of kinetin concentration in optimizing C. massoy tissue culture 

protocols. 
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Pendahuluan 

 

Masoyi (Cryptocarya massoy (Oken) 

Kosterm.), anggota famili Lauraceae, 

merupakan tumbuhan berkayu endemik Papua, 

Indonesia (Triatmoko et al., 2016; Urbain et al., 

2010). Banyak wilayah Papua, termasuk 

Sorong, Manokwari, Biak Numfor, Nabire, 

Yapen Waropen, Merauke, dan Jayapura, 

merupakan habitat bagi tanaman ini (Hutapea et 

al., 2020). Di wilayah-wilayah seperti Nabire, 

Fakfak, Sarmi, Sorong, dan Manokwari, C. 

massoy dikenal sebagai penghasil minyak atsiri 

yang mengandung senyawa aktif utama berupa 

massoilactone (Rumbrawer et al., 2021). 

Berdasarkan pemeriksaan terhadap bagian kayu 

teras, kulit, dan buah, diketahui bahwa C-10 dan 

C-12 massoilactone terutama terkonsentrasi 

dalam minyak inti dan kulit, sedangkan C-14 

massoilactone dan δ-decalactone merupakan 

konstituen minor yang terdapat dalam minyak 

inti kayu (Rali et al., 2007). Senyawa-senyawa 

ini berpotensi digunakan dalam bidang medis, 

baik sebagai bahan aktif utama maupun 

pendukung (Rollando, 2019). 

Tingginya permintaan terhadap minyak 

atsiri berkualitas tinggi dari C. massoy dan 

persebarannya yang terbatas memerlukan 

adanya usaha perbanyakan untuk jenis tanaman 

ini. Masoyi dapat diperbanyak secara efektif 

dan hati-hati menggunakan kultur jaringan, 

sehingga kelestariannya tetap terjaga di 

lingkungan aslinya. Berbeda dengan teknik 

perbanyakan lainnya, kultur jaringan 

bertujuan untuk menghasilkan lebih banyak 

individu baru dalam waktu yang lebih singkat 
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dengan memanfaatkan karakteristik 

totipotensi sel tanaman, yang memungkinkan 

tanaman menghasilkan keturunan yang identik 

dengan induknya (Apriliyani & Wahidah, 

2021). Selain itu, produksi minyak atsiri 

melalui kultur jaringan dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan kandungan senyawa 

bioaktif (Swaraz et al., 2020), salah satunya 

seperti massoilactone. 

Zat Pengatur Tumbuh Tanaman (ZPT) 

merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan prosedur kultur 

jaringan untuk perbanyakan tanaman. ZPT 

merupakan zat sintetis atau alami yang 

mengendalikan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dalam lingkungan in 

vitro (Ji et al., 2022). Dalam kultur jaringan, 

ZPT berperan penting dalam merangsang 

pembelahan sel, diferensiasi, serta 

pembentukan organ seperti akar, tunas, dan 

kalus (Shah et al., 2021). Auksin dan sitokinin 

merupakan dua famili PGR utama yang sering 

digunakan. Auksin berperan dalam percepatan 

pemanjangan sel dan stimulasi perkembangan 

akar (Robin et al., 2020). Sementara, sitokinin 

berfungsi merangsang pembelahan sel dan 

pembentukan tunas (Laila et al., 2020).  

Kinetin salah satu jenis sitokinin yang 

sering dimanfaatkan dalam kultur jaringan. 

Kinetin dapat mempercepat diferensiasi, serta 

mendorong pembentukan tunas dan organ 

tanaman (Martins et al., 2022). Penggunaan 

kinetin pada kultur Echinops spinosissimus 

Turra berhasil meningkatkan induksi tunas 

dan proliferasi secara signifikan dibandingkan 

perlakuan tanpa sitokinin (Murch et al., 

2003). Selain itu, studi pada Crassocephalum 

crepidioides menunjukkan bahwa kinetin 

mampu meningkatkan regenerasi pada dengan 

pembentukan daun, tunas, dan akar pada 

eksplan (Murtadha & Oladejo, 2024). Namun, 

efektivitas kinetin dalam merangsang 

regenerasi sangat bergantung pada 

konsentrasi. Beberapa penelitian 

memperlihatkan penambahan kinetin dengan 

konsentrasi optimal, seperti 0,5 mg/L pada 

Echinops spinosissimus Turra and Aconitum 

violaceum Jacq. ex Stapf memberikan respon 

pertumbuhan optimum (Hadi et al., 2022; 

Murch et al., 2003). Konsentrasi 1 mg/L 

kinetin menghasilkan jumlah dan panjang akar 

tertinggi pada Matthiola incana (Hesar et al., 

2011).  

Kinetin juga berperan penting dalam 

proses induksi kalus pada kultur jaringan 

(Zuhro et al., 2022). Kalus merupakan massa 

sel yang tidak terdiferensiasi, terbentuk 

sebagai respons terhadap luka atau 

rangsangan hormonal dalam media kultur 

(Abdulhafiz et al., 2020). Kalus berperan 

sebagai tahap awal dalam regenerasi tanaman, 

karena dari kalus dapat dihasilkan organ baru 

seperti akar, tunas, atau embrio somatik (Hany 

et al., 2023). Kinetin, dalam konsentrasi yang 

tepat dapat efektif merangsang pembelahan 

sel yang intensif, sehingga mempercepat 

pembentukan kalus pada berbagai jenis 

eksplan. Penelitian pada kultur jaringan 

Nicotiana tabacum menunjukkan bahwa 

kinetin dengan konsentrasi 0,5 mg/L dengan 

penambahan 2 mg/L 2,4-

dichlorophenoxyaceticacid (2,4-D) mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan kalus pada 

Eruca sativa MILL (Hunaish & Almasoody, 

2020).  

Induksi kalus tanaman Durian (Durio 

zibethinus Murr.) dengan 1 mg/L kinetin 

dengan penambahan 5 mg/L 2,4-

dichlorophenoxyaceticacid (2,4-D) 

memberikan hasil terbaik untuk induksi kalus 

durian (Rahmadi et al., 2020). Pertumbuhan 

kalus yang sehat ditandai dengan tekstur yang 

kompak atau friabel (mudah terpisah) serta 

warna yang bervariasi dari putih hingga hijau 

tergantung jenis tanaman dan kondisi kultur. 

Induksi kalus yang optimal melalui kinetin 

sangat penting untuk mendukung perbanyakan 

tanaman secara in vitro (Damayanti et al., 

2021), termasuk pada C. massoy, yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dalam produksi 

minyak atsiri. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi 

kinetin dalam induksi kalus tanaman C. 

massoy. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan dalam perbanyakan C. 

massoy melalui kultur jaringan sebagai upaya 

konservasi secara in vitro. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian berlangsung di bulan Oktober 

2024 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, 
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Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas, 

Padang, Sumatera Barat, Indonesia. 

 

Metode penelitian 

Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan. Sebagai 

perlakuan adalah konsentrasi kinetin yang 

digunakan dalam induksi kalus yaitu:  

A. 0,5 mg/L  

B. 1,0 mg/L 

C. 1,5 mg/L 

 

Prosedur Penelitian 

Sterilisasi peralatan kultur 

Seluruh peralatan penelitian dicuci dengan 

air mengalir menggunakan deterjen antibakteri, 

kemudian dikeringkan menggunakan oven. 

Autoklaf digunakan untuk mensterilkan 

peralatan yang telah dikeringkan selama 15 

menit pada suhu 121°C. Peralatan tersebut 

disterilkan dan kemudian disimpan dalam 

lemari steril hingga dibutuhkan. Untuk 

menjamin kondisi aseptik, peralatan penanaman 

disterilkan kembali dalam Laminar Air Flow 

Cabinet (LAFC) selama dua jam dengan 

penyinaran sinar UV sebelum digunakan. 

 

Persiapan media tanam 

Media yang digunakan adalah media 

Murashige dan Skoog (MS), yang komposisinya 

sesuai dengan (Murashige & Skoog, 1962). 

Bergantung pada konsentrasi perlakuan, ZPT 

kinetin ditambahkan ke dalam media. Sebelum 

digunakan, media MS disterilkan dengan 

autoklaf dan diinkubasi selama tiga hari pada 

rak media. Media yang digunakan untuk 

propagasi adalah media yang bebas dari 

kontaminasi. 

 

Sterilisasi eksplan 

Eksplan nodus C. massoy diperoleh dari 

pohon C. massoy di PT. Mitra Ayu Adi 

Pratama, Lubuk Minturun, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Nodus massoia disterilisasi 

dengan dicuci menggunakan deterjen untuk 

menghilangkan kontaminan yang melekat pada 

permukaan luar nodus dan dicuci dibawah air 

mengalir. Sterilisasi eksplan dilanjutkan dengan 

melakukan perendaman pada beberapa larutan 

sterilan. Nodus direndam di dalam larutan 5 

tetes tween 20 selama 10 menit. Kemudian 

dilanjutkan pada larutan natrium hipoklorit 

(NaOCl) 20% dan 10% masing-masing selama 

10 menit. Eksplan direndam ke dalam larutan 

fungisida 2 g/L + bakterisida 2 g/L selama 10 

menit. kemudian sterilisasi eksplan dilanjutkan 

di dalam LAFC dengan perendaman 

menggunakan larutan fungisida, bakterisida, 

HgCl 0,1%, dan asam askorbat 2 g/L masing-

masingnya selama 10 menit, kemudian 

dilakukan pembilasan dengan alkohol 70% 

selama 3 detik. Setiap tahapan sterilisasi 

diakhiri dengan pembilasan eksplan 

menggunakan air akuades steril untuk 

menghilangkan sisa sterilant yang melekat pada 

eksplan.  

 

Penanaman eksplan 

Nodus C. massoy yang sudah 

disterilisasi dikeringkan diatas tisu steril 

sebelum ditransfer ke dalam media 

perbanyakan. Nodus dipotong menjadi ukuran 2 

cm dan dimasukkan ke dalam botol yang sudah 

berisi media perlakuan. Setiap botol percobaan 

terdiri dari satu eksplan nodus C. massoy.  

 

Analisis data 

Pengamatan dilakukan terhadap parameter 

respon eksplan; persentase eksplan hidup, rata-

rata eksplan yang mengalami browning, 

kontaminasi dan respon pembentukan kalus; 

rata-rata eksplan membentuk kalus, warna 

kalus, serta tekstur kalus. Setiap hari hingga 

eksplan berkembang menjadi kalus, semua 

parameter dipantau. Analisis data deskriptif 

dilakukan untuk setiap parameter yang diamati. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Respon eksplan 

Respon eksplan C. massoy pada 

penambahan beberapa konsentrasi kinetin 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase respon eksplan hidup, browning, dan terkontaminasi eksplan Cryptocarya massoy 

dengan penambahan beberapa konsentrasi kinetin setelah 7 Hari Setelah Inisiasi (HSI). 

 

Persentase eksplan hidup, eksplan yang 

mengalami kecoklatan, dan eksplan yang 

terkontaminasi dipengaruhi secara berbeda oleh 

penambahan kinetin pada konsentrasi yang 

berbeda-beda (Gambar 1). Konsentrasi 1,0 mg/L 

dan 1,5 mg/L kinetin menghasilkan persentase 

eksplan hidup tertinggi, yaitu sebesar 71%, 

dibandingkan konsentrasi 0,5 mg/L yang hanya 

mencapai 50%. Eksplan mengalami browning 

paling sedikit ditemukan pada konsentrasi 1,0 

mg/L dengan 8% eksplan, sedangkan 

konsentrasi 0,5 mg/L dan 1,5 mg/L masing-

masing menghasilkan 13% eksplan browning. 

Adapun tingkat kontaminasi terendah terjadi 

pada konsentrasi 1,5 mg/L dengan 17% eksplan, 

diikuti oleh 21 eksplan pada konsentrasi 1,0 

mg/L dan 38% eksplan pada konsentrasi 0,5 

mg/L. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

1 mg/L kinetin memberikan respon terbaik 

terhadap persentase eksplan hidup dan eksplan 

yang mengalami browning.  

Kinetin berperan krusial dalam 

meningkatkan persentase hidup eksplan melalui 

mekanisme fisiologis utamanya, yaitu stimulasi 

pembelahan sel. Sitokinin ini berinteraksi 

dengan reseptor spesifik di membran sel, 

memicu aktivasi jalur transduksi sinyal yang 

berujung pada peningkatan ekspresi gen-gen 

yang terkait dengan siklus sel (Jacqmard et al., 

2020; Yang et al., 2021). Aktivasi jalur tersebut 

mempercepat pembelahan sel, yang 

memungkinkan terbentuknya jaringan baru yang 

mendukung proses perbaikan dan regenerasi 

eksplan, terutama setelah proses pemotongan 

dan inokulasi ke dalam media kultur in vitro. 

Dengan pembelahan sel yang optimal dan 

kemampuan adaptasi yang meningkat, eksplan 

memiliki potensi lebih besar untuk memperbaiki 

kerusakan jaringan, mempertahankan fungsi 

fisiologis yang vital, dan mengurangi risiko 

kematian akibat stres lingkungan. Dengan 

demikian, eksplan menunjukkan perkembangan 

yang lebih stabil dan teratur dalam sistem kultur 

jaringan serta peningkatan tingkat kelangsungan 

hidup. 

Kinetin tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan persentase hidup eksplan, tetapi 

juga efektif dalam menekan terjadinya browning 

pada eksplan, terutama pada konsentrasi 1 

mg/L. Browning pada kultur jaringan 

disebabkan oleh akumulasi senyawa fenolik 

yang dihasilkan sebagai respons terhadap luka 

atau stress menghasilkan pigmen cokelat yang 

dapat merusak jaringan eksplan dan 

menghambat pertumbuhan (Hany et al., 2023). 

Konsentrasi kinetin yang tepat dapat 

mengurangi efek ini melalui beberapa 

mekanisme fisiologis. 

Konsentrasi 1 mg/L, kinetin mampu 

menyeimbangkan aktivitas metabolik eksplan 

dengan meningkatkan proliferasi sel lebih cepat 

daripada akumulasi senyawa fenolik. 

Pembelahan sel yang aktif menghasilkan 

jaringan baru yang secara fisiologis lebih sehat 

dan memiliki kapasitas lebih besar untuk 

menetralisir efek senyawa fenolik. Selain itu, 

kinetin juga berperan dalam meningkatkan 

stabilitas membran sel dengan mempertahankan 
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integritas lipid membran, yang mengurangi 

kebocoran ion dan senyawa fenolik dari vakuola 

ke sitoplasma, sehingga menurunkan tingkat 

oksidasi fenolik yang memicu browning 

(Ershova & Sterligova, 2023). 
Konsentrasi 1 mg/L dianggap sebagai 

konsentrasi optimal karena pada level ini, kinetin 
memberikan keseimbangan yang ideal antara 
stimulasi pembelahan sel dan pengendalian 
produksi serta oksidasi senyawa fenolik. Pada 
konsentrasi lebih rendah (0,5 mg/L), stimulasi 
pembelahan sel mungkin tidak cukup kuat untuk 
mengimbangi akumulasi fenolik, sehingga 
eksplan lebih rentan mengalami browning dan 
kematian. Sebaliknya, pada konsentrasi yang 
lebih tinggi (1,5 mg/L), meskipun pembelahan 
sel meningkat, metabolisme eksplan dapat 
terganggu akibat ketidakseimbangan antara 
sitokinin dan auksin, yang berpotensi 
meningkatkan stres oksidatif dan memperburuk 
browning. 
 

Respon kalus 

Respon kalus C. massoy pada 

penambahan beberapa konsentrasi kinetin 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Respon kalus Cryptocarya massoy pada 

penambahan beberapa konsentrasi kinetin setelah 7 

Hari Setelah Inisiasi (HSI). 

Konsentrasi 

kinetin 

(mg/L) 

Rata-

rata 

jumlah 

kalus 

Warna 

kalus 

Tekstur 

kalus 

A. 0,5  0,08 Kecoklatan Kompak 

B. 1,0  0,21 Kecoklatan Kompak 

C. 1,5  0,25 Kecoklatan Kompak 

 

Meskipun warna dan tekstur kalusnya 

sama, jumlah kalus rata-rata bervariasi 

tergantung pada konsentrasi kinetin (Tabel 1). 

Rata-rata kalus tertinggi, 0,25 kalus, diperoleh 

dengan konsentrasi kinetin 1,5 mg/L. Diikuti 

oleh konsentrasi 1,0 mg/L, yang menghasilkan 

rata-rata 0,21 kalus, dan nilai 0,5 mg/L, yang 

hanya mencapai rata-rata 0,08 kalus. Kalus yang 

berkembang pada setiap perlakuan memiliki 

struktur kompak dan warna kecokelatan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi kinetin cenderung meningkatkan 

pembentukan kalus, meskipun tidak 

mempengaruhi perubahan warna dan tekstur 

kalus. 

Pemberian kinetin pada konsentrasi 1,5 

mg/L terbukti efektif dalam meningkatkan 

pembentukan kalus pada C. massoy. Secara 

umum, kinetin merupakan sitokinin yang 

berperan dalam merangsang aktivitas mitosis. 

Aktivitas ini meningkatkan proliferasi sel dan 

mendorong dediferensiasi, yaitu perubahan sel-

sel terdiferensiasi menjadi sel-sel meristematik 

yang tidak memiliki fungsi spesifik (Ahmad et 

al., 2018). Proses dediferensiasi ini menjadi 

langkah awal yang krusial dalam pembentukan 

kalus, karena kalus terbentuk dari jaringan yang 

mengalami perubahan menuju kondisi 

meristematik. 

Kemanjuran yang lebih besar ditunjukkan 

dengan meningkatkan konsentrasi kinetin 

menjadi 1,5 mg/L dibandingkan dengan 0,5 atau 

1,0 mg/L secara spesifik. Konsentrasi yang lebih 

tinggi ini memberikan stimulus yang optimal 

untuk mendukung proliferasi sel dan 

morfogenesis kalus, sehingga menghasilkan 

jumlah kalus yang lebih banyak. Kinetin pada 

konsentrasi 1,5 mg/L mampu menyediakan 

kondisi fisiologis yang ideal untuk 

meningkatkan aktivitas mitosis dan 

dediferensiasi sel, yang pada akhirnya 

mempercepat dan mengoptimalkan 

pembentukan kalus pada kultur jaringan C. 

massoy. 

Kalus yang terbentuk pada semua 

perlakuan menunjukkan warna kecoklatan 

dengan tekstur kompak. Warna kecoklatan ini 

disebabkan oleh akumulasi senyawa fenolik 

yang teroksidasi selama proses kultur. Eksplan 

yang mengalami stres selama kultur in vitro, 

seperti luka akibat pemotongan, akan 

memproduksi senyawa fenolik sebagai respons 

pertahanan (Ikeuchi et al., 2017). Meskipun 

kinetin merangsang pembentukan kalus, ia tidak 

secara langsung menghambat biosintesis 

fenolik, sehingga senyawa ini tetap terakumulasi 

dan mengalami oksidasi yang menghasilkan 

warna cokelat. 

Tekstur kalus yang kompak menunjukkan 

bahwa kinetin pada berbagai konsentrasi 

mendorong pembentukan sel-sel dengan dinding 

sel yang lebih tebal dan terorganisasi dengan 

baik. Peningkatan pembentukan kalus pada 

konsentrasi kinetin 1,5 mg/L dan sifat kalus 

yang berwarna kecoklatan serta kompak, 

menunjukkan bahwa meskipun kinetin efektif 

dalam merangsang proliferasi dan pembentukan 
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kalus, peningkatan aktivitas metabolisme yang 

dipicu oleh kinetin juga berkontribusi pada 

akumulasi senyawa fenolik. 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian 1,0 mg/L kinetin merupakan 

konsentrasi optimal yang meningkatkan 

persentase hidup eksplan dan menurunkan 

browning pada eksplan. Pemberian 1,5 mg/L 

kinetin menghasilkan jumlah kalus tertinggi 

dengan tekstur kompak, meskipun berwarna 

kecoklatan akibat akumulasi senyawa fenolik 

sebagai respons terhadap stres. Hasil ini 

didapatkan kinetin pada konsentrasi yang tepat 

dapat mengoptimalkan regenerasi eksplan dan 

pembentukan kalus.  
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